BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Hubungan Peran
Orangtua Dengan Perilaku Cuci Tangan Pada Anak Usia Sekolah Sebagai
Pencegahan Penyakit di wilayah SD N 02 Brangkal Wedi dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Gambaran karakteristik responden siswa SD N 02 Brangkal Wedi paling
banyak berjenis kelamin perempuan sebanyak sebanyak 53,2%, usia 9-10
sebanyak 54,4%, tingkat pendidikan orang tua SMA/SMK sebanyak 39,2%,
pekerjaan orang tua sebagai pegawai swasta sebanyak 49,4%.

2. Gambaran peran orangtua paling banyak kategori baik sebanyak 89.9%.

3. Gambaran perilaku cuci tangan paling banyak kategori cukup sebanyak 51,9%.

4. Ada Hubungan Peran Orangtua Dengan Perilaku Cuci Tangan di Siswa SD N
02 Brangkal Wedi peran orang tua dengan perilaku cuci tangan hal ini
ditunjukan dengan nilai p = 0.000 atau p value < a. 0,05.

5. Hasil keeratan hubungan antara peran orang tua dengan perilaku cuci tangan
nilai koefisien korelasi antara r = 0.491, yang berarti bahwa hubungan antara
peran orang tua dengan perilaku cuci tangan adalah keeratan sedang (0,400-
0,600). Arah hubungan variabel peran orang tua dengan perilaku cuci tangan
memiliki arah hubungan yang positif (+) atau nyata (0,491), maka dapat
diartikan semakin baik peran yang diberikan orang tua maka semakin baik

perilaku cuci tangan pada anak usia sekolah.

B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini agar dapat memberikan informasi kepada Kepala Sekolah terkait

pentingnya peran orang tua terhadap perilaku cuci tangan pada anak, sehingga
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bisa diperhatikan oleh pihak sekolah terkait informasi-informasi penting
tentang perilaku cuci tangan.

Bagi Anak Sekolah

Diharapkan anak mampu mengetahui pentingnya perilaku cuci tangan yang
benar dan anak dapat mengurangi resiko terkena penyakit di SD N 02 Brangkal
Wedi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi, melengkapi kekurangan yang ada dalam penelitian ini.

Bagi Mahasiswa Keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur bacaaan
tentang Hubungan Peran Orangtua Dengan Perilaku Cuci Tangan Pada Anak

Usia Sekolah Dalam Pencegahan Penyakit



